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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar  Belakang  

Desa adalah suatu daerah yang paling kecil diantara tingkatan susunan suatu 

negara, berbeda dengan kota desa terdiri dari beberapa aspek-aspek kecil 

kumpulan masyarakat yang mendukung berkembangnya suatu pemerintahan 

negara. Pada saat perkembangan daerah di mulai desa-desa sudah di berikan 

kekuasaan untuk mengelola menjadi mandiri dalam mengelola keuangan dan 

melaksanakan pemerintahan untuk pembangunan desa yang lebih baik. Setiap 

desa diberikan kebebasan dalam meyusun laporan keuangan. Laporan keuangan 

yang nantinya dibuat oleh pemerintah desa dan menyediakan informasi yang 

dapat digunakan sebagai pedoman menyusun anggaran pada tahun selanjutnya.[1] 

Pemerintahan desa juga merupakan salah satu pemerintahan yang bertugas 

mengatur, mengelola sumber daya dalam pemerintahan di tingkat desa dan 

mempunyai kewajiban untuk penyelenggaraan administrasi kependudukan 

sebagai bentuk pelayanan terhadap masyarakat. Pendaftaran penduduk dan 

pencatatan sipil merupakan sub-sub pilar dari administrasi kependudukan yang 

perlu ditata dengan sebaik-baiknya agar dapat memberikan manfaat dalam 

peningkatan pemerintahan dan pembangunan. Pengelolaan pendaftaran penduduk 

merupakan tanggung jawab pemerintahan Desa selaku ujung tombak pendaftaran 

penduduk. Dalam pelayanan tersebut perlu dilakukan dengan benar, cepat dan 

tepat agar penduduk sebagai pelanggan merasa mendapat pelayanan yang 

memuaskan. 

Perkembangan Teknologi Informasi yang semakin hari semakin meningkat 

sesuai dengan kebutuhan manusia akan kemudahan dalam memanfaatkan 

komputer untuk membantu pekerjaan. Perkembangan teknologi informatika 

disertai dengan teknologi komputer yang canggih dalam waktu yang relatif 

singkat telah mencapai perkembangannya sampai di setiap bidang kerja dan di 

setiap lapisan masyarakat. Pada dasarnya teknologi informasi dikembangkan 

untuk mempermudah masyarakat mendapatkan suatu informasi. Perkembangan 
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ini berpengaruh besar terhadap aspek kehidupan, bahkan perilaku dan aktifitas 

manusia banyak bergantung pada teknologi komputer. Teknologi komputer telah 

banyak digunakan untuk mendukung pekerjaan dalam berbagai bidang kehidupan, 

diantaranya dalam bidang administrasi, pembukuan/dokumentasi, akademik, dan 

lain–lain. Pekerjaan yang sulit dapat dikerjakan secara mudah dengan bantuan 

perangkat komputer. Kantor Kepala Desa merupakan satu instansi yang 

melakukan pendataan penduduk terutama pendataan Penduduk, surat keterangan-

keterangan data penduduk, surat keterangan domisili, Surat Keterangan Kelahiran, 

Kematian, dan surat keterangan tidak mampu dan lain sebagainya. 

Untuk itu suatu instansi membutuhkan suatu sistem yang mendukung 

kebutuhan instansi pemerintah yang akan sangat membantu sebuah manajemen 

instansi pemerintah baik dalam menciptakan efisiensi dan efektivitas kerja instansi 

pemerintah itu sendiri, sehingga pembuatan laporan pendataan penduduk dan 

administrasi lainnya dapat dikerjakan dengan lebih baik dan dapat meminimalkan 

kesalahan.  

Pada aktivitas administrasi kependudukan, warga diharuskan mengurus 

surat surat permohonan yang diinginkan pada kantor desa/ kelurahan dengan 

mengikuti sejumlah prosedur-prosedur yang berlaku sehingga dalam pembuatan 

surat-surat tertentu akan memakan waktu dan tenaga yang cukup lama. Hal ini 

menimbulkan beberapa kendala yang cukup merepotkan, terutama pada ketidak 

validan dan ketidakcocokan data. Selain itu, Sulitnya Pemberian data dan 

informasi secara cepat dan akurat mengenai laporan data penduduk per periode 

tertentu pada tingkat kecamatan. Melihat permasalahan-permasalahan di atas, 

maka peneliti bermaksud untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan membuat 

suatu Sistem informasi Administrasi Kependudukan desa terutama pendataan 

penduduk untuk membantu instansi pemerintah dalam menghitung angka 

kepadatan penduduk dalam suatu desa, maka penulis mengangkat judul tentang 

“Rancang Bangun Sistem Informasi Administrasi Desa Terpadu  Pada Desa 

Faomasi Hilisimaetano Kabupaten Nias Selattan”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana membangun sebuah sistem informasi administrasi kependudukan?  

2. Bagaimana  sistem ini dapat membantu aparatur desa dan dapat mempermudah 

masyarakat untuk mengakses  informasi dari desa 

3. Bagaimana masyarakat dapat mengurus surat  surat dengan hanya  masuk 

kedalam website  tanpa harus kekantor  dan bertemu dengan aparatur desa 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Studi kasus penelitian dilakukan di Desa Faomasi Hilisimaetano, Kec. 

Maniamolo.  

2. Sistem ini membahas sistem informasi administrasi kependudukan yang 

meliputi pengolahan data penduduk, surat keterangan domosili, Surat Keterangan 

Kelahiran, Kematian, surat keterangan tidak mampu, dan surat keterangan lainnya 

yang dibutuhkan.  

3. Sistem ini juga berfungsi untuk sebuah pencarian data, penambahan data , 

pembuatan  laporan dan output berupa surat – surat keterangan.  

4. Bahasa pemograman yang digunakan adalah  Php, Html dan Mysql sebagai 

basis datanya 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Merancang bangun sebuah sistem informasi kependudukan, dimana dalam 

sistem informasi tersebut meliputi pengolahan data data penduduk, surat 

keterangan domosili, Surat Keterangan Kelahiran, Kematian, surat keterangan 

tidak mampu dan surat keterangan lainnya. 

2. Mempermudah sistem pelayanan desa melalui sistem administrasi desa. 

3. Membantu memecahkan masalah yang dihapadi oleh  instansi pemerintahan 

berupa arsip data (data penduduk dll) yang masih konvensional.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini bagi Desa Gunung Jati adalah :  

1) Mempermudah dalam update data, terutama update data penduduk.  

2) Mempermudah pencarian data, penambahan data serta pembuatan 

laporan data penduduk yang sewaktu waktu dibutuhkan, sehingga 

tidak memerlukan waktu yang lama untuk pencarian sebuah 

informasi, 

3) Pemeliharaan dan Perawatan dokumentasi akan jauh lebih efektif  

dan efisien dari pada dengan berkas. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam memahami isi dari penelitian maka penulis 

membuat sistematika sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Merupakan bab pendahuluan berisi uraian tentang latar belakang 

penulisan, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Membahas tentang pengertian dan penjelasan mengenai metode – 

metode ilmiah yang akan digunakan selama pelaksanaan penulisan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi metode-metode ilmiah yang akan dilakukan selama 

pelaksanaan penulisan. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Memaparkan dari hasil – hasil tahapan penelitian, mulai dari 

analisis, desain, hasil testing dan implementasi nya. 

BAB V : PENUTUP  

Menguraikan kesimpulan skripsi dan saran – saran sebagai bahan 

pertimbangan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
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